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Abstract 
 
Background: The combination of plant extracts is known to have the potential to provide a synergistic effect that 
can increase the effectiveness of protection against oxidative stress and skin aging. 
Purpose: To formulate and evaluate a lotion preparation containing a combination of carrot, strawberry, and apple 
extracts as a source of natural antioxidants for skin care. 
Method: This study used six lotion formulas (FI–FVI) with varying concentrations of carrot extract (1%, 3%, 5%) 
combined with 0.5% apple, and strawberry extract (0.5%, 1%, 2%) combined with 0.5% apple. Physical evaluation 
included organoleptic tests, homogeneity, pH, spreadability, adhesiveness, and viscosity during 1 week of storage 
at room temperature. Antioxidant activity was measured by the DPPH method and total flavonoid content was 
determined by UV-Vis spectrophotometry.  
Results: All formulas were physically stable with pH 7.01–7.15, spreadability 5.2–7.5 cm, adhesiveness >4 
seconds, and viscosity 11.200–13.900 cP. The highest antioxidant activity and highest flavonoid content were 
obtained in FVI (Strawberry 2% + Apple 0.5%) with IC50 value of 96.90 ppm (strong category) and flavonoid content 
of 16.04%. 
Conclusion: The lotion formulation combining carrot, strawberry, and apple extracts has good physical stability 
and potential antioxidant activity for skin care. 
 
Keywords: Antioxidant; Apple; Carrot; Flavonoid; Lotion; Strawberry. 
 
PENDAHULUAN  

Kulit merupakan organ terluas yang memiliki 
peranan penting sebagai pelindung tubuh terhadap 
berbagai faktor lingkungan, seperti radiasi ultraviolet 
(UV), polusi udara, serta paparan bahan kimia. 
Paparan faktor-faktor tersebut secara terus-menerus 
dapat memicu terbentuknya radikal bebas yang 
menyebabkan stres oksidatif pada kulit. Stres 
oksidatif ini diketahui sebagai salah satu penyebab 
utama terjadinya penuaan dini, hiperpigmentasi, 
penurunan elastisitas kulit, serta kerusakan jaringan 
kulit secara keseluruhan (Sari, Putri, Muliana, Shafitri, 
Ilmiah, Athalia, & Nurhidayati, 2026). Oleh karena itu, 
diperlukan upaya perlindungan kulit yang efektif, 
salah satunya melalui penggunaan sediaan topikal 
seperti lotion. 

Lotion merupakan salah satu bentuk sediaan 
kosmetik yang banyak digunakan karena memiliki 
kemampuan menyebar yang baik, mudah 
diaplikasikan, serta mampu memberikan efek hidrasi 
pada kulit. Selain sebagai pelembap, lotion juga dapat 
berfungsi sebagai media penghantaran zat aktif yang 
bermanfaat bagi kesehatan kulit. Seiring dengan 
perkembangan industri kosmetik, formulasi lotion kini 
tidak hanya berfokus pada fungsi dasar, tetapi juga 
dikembangkan dengan penambahan bahan aktif yang 
memiliki aktivitas biologis tertentu, seperti 
antioksidan, anti-aging, dan pencerah kulit 
(Hendrawan, Sutrisno, & Widiyono, 2025). 

Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi 
peningkatan minat terhadap penggunaan bahan 
alami dalam formulasi kosmetik (Widyasanti, 
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Septianur, & Rosalinda, 2019). Hal ini disebabkan 
oleh meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 
keamanan produk serta kecenderungan untuk 
menghindari bahan sintetis yang berpotensi 
menimbulkan efek samping (Rahma, Ningrum, & 
Mafruhah, 2025). Bahan alami, khususnya yang 
berasal dari tumbuhan, diketahui kaya akan senyawa 
bioaktif seperti flavonoid, polifenol, vitamin, dan 
karotenoid yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi. 
Antioksidan berperan penting dalam menetralisir 
radikal bebas sehingga dapat membantu mencegah 
kerusakan sel kulit dan memperlambat proses 
penuaan (Ibroham, Jamilatun, & Kumalasari, 2022) 

Wortel (Daucus carota) merupakan salah satu 
sumber alami yang kaya akan β-karoten, vitamin A, 
vitamin E, serta senyawa fenolik yang memiliki 
aktivitas antioksidan tinggi. β-karoten berfungsi 
sebagai provitamin A yang berperan dalam menjaga 
kesehatan kulit, meningkatkan regenerasi sel, serta 
melindungi kulit dari kerusakan akibat radiasi UV. 
Selain itu, kandungan antioksidan dalam wortel juga 
dapat membantu meningkatkan kelembapan kulit dan 
memperbaiki tekstur kulit (Anbualakan, Tajul Urus, 
Makpol, Jamil, Mohd Ramli, Md Pauzi, & Muhammad, 

2022). 
Stroberi (Fragaria x ananassa) juga memiliki 

potensi besar dalam bidang kosmetik karena 
mengandung vitamin C, asam ellagat, dan berbagai 
senyawa fenolik yang berperan sebagai antioksidan 
dan agen pencerah kulit. Vitamin C dalam stroberi 
diketahui dapat menghambat produksi melanin, 
sehingga membantu mengurangi hiperpigmentasi 
dan meningkatkan kecerahan kulit. Selain itu, aktivitas 
antioksidan stroberi juga berkontribusi dalam 
melindungi kulit dari stres oksidatif (Purnomo & 
Laksemi, 2025). Apel (Malus domestica) merupakan 
buah yang kaya akan flavonoid, polifenol, serta 
vitamin yang memiliki aktivitas antioksidan dan anti-
inflamasi. Senyawa seperti quercetin dan katekin 
dalam apel diketahui dapat membantu melindungi 
kulit dari kerusakan akibat radikal bebas serta 
meningkatkan kesehatan kulit secara keseluruhan. 
Selain itu, ekstrak apel juga dilaporkan memiliki efek 
dalam meningkatkan elastisitas kulit dan mengurangi 
tanda-tanda penuaan (Millán-Laleona, Bielsa, 
Aranda-Cañada, Gómez-Rincón, Errea, & López, 
2023). 

Penggunaan kombinasi ekstrak tanaman dalam 
formulasi kosmetik menjadi pendekatan yang 
semakin banyak dikembangkan karena berpotensi 
memberikan efek sinergis. Kombinasi beberapa 
bahan aktif dengan mekanisme kerja yang berbeda 
dapat meningkatkan efektivitas produk dibandingkan 
penggunaan bahan tunggal. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak tanaman 
dapat meningkatkan aktivitas antioksidan secara 
signifikan serta memberikan manfaat yang lebih luas 
terhadap kesehatan kulit (Choi, Lee, Kim, & Lee, 
2024). Meskipun masing-masing ekstrak dari wortel, 
stroberi, dan apel telah banyak diteliti secara individu, 
penelitian mengenai formulasi kombinasi ketiga  
bahan  tersebut  dalam  bentuk  sediaan  lotion masih 
relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 
penting untuk dilakukan guna mengeksplorasi potensi 
sinergis dari ketiga ekstrak tersebut dalam suatu 
formulasi topikal. Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan lotion 
yang mengandung kombinasi ekstrak wortel (Daucus 
carota), stroberi (Fragaria x ananassa), dan apel 
(Malus domestica), serta mengevaluasi karakteristik 
fisik dan stabilitas sediaan yang dihasilkan. Selain itu, 
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam pengembangan produk kosmetik 
berbasis bahan alami yang aman, efektif, dan memiliki 
nilai tambah bagi industri kosmetik.  

 
METODE  

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu 
Spektrofotometer Uv-Vis (MERCK Pharo 300), 
Viscometer brookfield (Lamy rheology), Hot plate 
(NESCO®LAB), Beaker glass (Pyrex), Gelas ukur 
(Iwaki), Wadah botol plastik 100 ml, Cawan penguap, 
Kaca objek (NESCO®LAB), Kaca arloji (Normax), pH 
meter (ATC), Timbangan analitik (AND), Sendok 
tanduk, Batang pengaduk kaca, Spatel, Lumpang dan 
alu. Kemudian bahan yang digunakan dalam 
penelitian yaitu Ekstrak Wortel (Haldin), Ekstrak 
Stroberi (Haldin) dan Ekstrak Apel hijau (Haldin), 
Asam stearat (Wilfarin), Setil alcohol (Ecorol), 
Triethanolamin (Petronas), Phenoxyethanol (Indo 
Amines Ltd.), Paraffin liquid, Gliserin, larutan standar 
DPPH (Aldrich), Asam askorbat (Sigma Aldrich), 
Metanol (Merck) dan Aquadest.
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Tabel 1. Formulasi Sediaan Lotion 
 

 Formula (%b/v) Fungsi 

 FI FII FIII FIV FV FVI  
Ekstrak Wortel 1 3 5 - - - Zat aktif 
Ekstrak Stroberi - - - 0.5 1 2 Zat aktif 
Ekstrak Apel 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 Zat aktif 
Asam stearat 3 3 3 3 3 3 Pengemulsi 
Cetyl alcohol 3 3 3 3 3 3 Emollient 
TEA 
(trietanolamin) 

1 1 1 1 1 1 Pengemulsi 

Paraffinum 
liquidum 

5 5 5 5 5 5 
Stiffening 

agent 
Gliserin 5 5 5 5 5 5 Humektan 
Phenoxyethanol 1 1 1 1 1 1 Pengawet 
Pewangi qs qs qs qs qs qs Pewangi 

Aquadest Ad 100 
Ad 
100 

Ad 
100 

Ad 
100 

Ad 
100 

Ad 
100 

 

 
Disiapkan alat dan bahan, kemudian timbang masing-masing bahan sesuai dengan takaran. Fase minyak 

(Asam stearat, Setil alkohol, Paraffin cair) masukkan dalam cawan porselen, panaskan di atas hot plate hingga 
melebur. Fase air (TEA, Gliserin) masukkan dalam cawan porselen, panaskan di atas hot plate hingga melebur. 
Panaskan air untuk merendam mortir, setelah mortir panas, fase air dan fase minyak melebur, masukkan fase 
minyak ke dalam mortir panas sambil diaduk dengan pengadukan cepat dan konstan hingga sediaan homogen. 
Selanjutnya masukkan fase air ke dalam fase minyak dalam mortir sedikit demi sedikit,  lakukan pengadukan cepat 
hingga homogen dan membentuk massa lotion yang baik, lalu tambahkan phenoxyethanol. Setelah itu masukkan 
ekstrak sesuai takaran masing-masing sedikit demi sedikit diaduk di mortir sampai homogen. Massa yang sudah 
tercampur dengan ekstrak serta bahan tambahan lain dilanjutkan dengan penambahan aquadest ad 100 mL sedikit 
demi sedikit sambil diaduk hingga homogen, terakhir tambahkan parfum (Apple green) sebagai pewangi sedikit 
demi sedikit dan diaduk hingga homogen. Lalu dimasukkan ke dalam pot.   

Evaluasi fisik sediaan lotion dilakukan selama 7 hari dalam suhu ruang. Langkah tersebut meliputi: Uji 
organoleptis, Uji Homogenitas, Uji pH, Uji daya sebar, Uji daya lekat, dan Uji viskositas. Uji organoleptis dilakukan 
dengan melihat secara visual dan mengamati perubahan-perubahan yang terjadi pada sediaan, yakni meliputi 
penampilan, warna, dan bau (Dewi & Surini, 2024). Uji Homogenitas dilakukan dengan cara menggunakan kaca 
objek, dengan menambahkan sediaan body lotion sebanyak 0.1 g di tengah object glass dan di tutup dengan object 
glass lainya. Homogenitas dapat diamati dengan kaca pembesar, dan dapat diperhatikan ada atau tidaknya 
partikel-partikel kasar atau tidak homogen pada body lotion (Dewi, Utami, Hikmah, Nurmiwiyati, Werawati, & Nov, 
2024). Uji pH yaitu pH meter dikalibrasi dengan larutan standar buffer pH yaitu 4 dan 7, kemudian pH dimasukan 
pada gelas yang telah diIsi dengan sediaan krim, kemudian hasil nilai keluar dari pH meter menunjukkan nilai pH 
sediaan (Dewi et al., 2024).  

Uji daya sebar dilakukan dengan cara menimbang sediaan body lotion sebanyak 0.5 gr lalu diletakkan ditengah 
cawan petri. Di atas sediaan diletakkan lagi cawan petri lain yang telah ditimbang lalu didiamkan selama 1 menit 
dan dicatat diameter penyebarannya. Tambahkan beban seberat 50 gr di atas cawan petri dan diamkan selama 1 
menit lalu catat diameter penyebarannya. Pemberat ditambahkan dengan kelipatan 50 gr hingga mencapai 200 gr, 
kemudian ukur diameternya dan luas penyebarannya (Werawati, Dewi, Hasanah, Aulia, & Zahra, 2024).  
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Uji daya lekat dilakukan dengan cara lotion 
ditimbang sebanyak 0.25 gr diletakkan di atas objek 
glass yang sudah ditentukan luasnya, kemudian 
diletakkan objek glass yang lain di atas lotion tersebut 
dan ditekan selama 5 menit dengan beban 1 kg. 
Selanjutnya gelas objek dipasang pada alat tes. 
Dilepas beban seberat 80 gr dan catat waktunya 
sampai kedua objek glass terlepas (Werawati et al., 
2024). Uji viskositas dilakukan menggunakan 
viscometer Brookfield LV dimana kecepatan dan 
spindle diatur terlebih dahulu, spindle yang digunakan 
nomor 3 dengan memutar kunci spindel searah jarum 
jam. Sediaan body lotion ekstrak wortel dan apel 
dimasukkan ke dalam wadah sebanyak 120 mL, 
kemudian spindle yang telah dipasang diturunkan 
sampai tercelup pada sediaan. Setelah itu, rotor 
dijalankan dengan kecepatan 12 rpm, 20 rpm, dan 30 
rpm. Nilai kisaran viskositas yang disyaratkan oleh 
SNI 16-4399-1996 yaitu 2000-50000 Cps (centipoise) 
(Werawati et al., 2024).  

Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH 
dilakukan Sebanyak 5 mg standar DPPH (Merck) 
ditimbang menggunakan neraca analitik. Selanjutnya 
dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL dan 
ditambahkan methanol p.a. sampai batas tanda. 
Larutan standar DPPH yang dihasilkan adalah 50 
μg/mL. Asam askorbat juga dibuat 50 μg/mL (Dewi et 
al., 2024). Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode 
DPPH meliputi 2 pengukuran antara lain: Pengukuran 
Aktivitas Antioksidan Vitamin C dan Pengukuran 
Aktivitas Antioksidan Sampel Metode DPPH. 
Pengukuran Aktivitas Antioksidan Vitamin C 
menggunakan larutan asam askorbat dibuat 
konsentrasi 5,10,15,20,25 μg/mL. Selanjutnya diambil 
1 mL larutan sampel pada semua konsentrasi dan 

ditambahkan dengan 2 mL larutan DPPH 50 μg/mL. 
Campuran tersebut kemudian diinkubasi selama 30 
menit dan diukur absorbansinya pada panjang 
gelombang 514 nm. Metanol digunakan sebagai 
blanko, larutan DPPH 50 μg/mL sebagai kontrol.  

Nilai IC50 ditetapkan melalui persamaan regresi 
linier dari kurva kalibrasi yaitu persentase peredaman 
sebagai sumbu y dan konsentrasi antioksidan sebagai 
sumbu x. Nilai IC50 dihitung dengan cara 
memasukkan nilai 50% ke dalam persamaan regresi 
sebagai nilai y, kemudian dihitung nilai x sebagai 
konsentrasi IC50  (Dewi, Utami, Sayyidah, Alamsyah, 
& Rahmadani, 2025). Sedangkan Pengukuran 
Aktivitas Antioksidan Sampel Metode DPPH Setiap 
sampel nya disaring menggunakan syringe filter, 
kemudian dibuat larutan induk sampel 100 μg/mL 
dengan cara melarutkan 10 mg ke dalam 100 mL 
metanol. Larutan sampel dibuat seri pengenceran 
sehingga diperoleh deret konsentrasi 25, 50, 100, 
200, dan 300 μg/mL. Selanjutnya diambil 1 mL larutan 
sampel pada semua konsentrasi dan ditambahkan 
dengan 2 mL larutan DPPH 50 μg/mL.  

Campuran tersebut kemudian diinkubasi selama 
30 menit dan diukur absorbansinya pada panjang 
gelombang 514 nm. Metanol digunakan sebagai 
blanko, larutan DPPH 50 μg/mL sebagai kontrol dan 
asam askorbat sebagai pembanding. Nilai IC50 
ditetapkan melalui persamaan regresi linier dari kurva 
kalibrasi yaitu persentase peredaman sebagai sumbu 
y dan konsentrasi antioksidan sebagai sumbu x. Nilai 
IC50 dihitung dengan cara memasukkan nilai 50% ke 
dalam persamaan regresi sebagai nilai y, kemudian 
dihitung nilai x sebagai konsentrasi IC50 (Dewi et al., 
2025).
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HASIL 
 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Fisik Sediaan Lotion 
 

Formulasi 

Uji Organoleptis Uji Homogenitas Uji pH Uji Daya Sebar Uji Daya Lekat 

Minggu ke-0 Minggu ke-1 Minggu 

ke-0 

Minggu 

ke-1 

Minggu 

ke-0 

Minggu 

ke-1 

Minggu ke-
0 (cm) 

Minggu ke-
1 (cm) 

Minggu ke-
0 (detik) 

Minggu ke-
1 (detik) Warna Bau Tekstur Warna Bau Tekstur 

FI Putih 
Khas, 

wangi Apel 
Kental Putih 

Khas, 
wangi Apel 

Kental Homogen Homogen 7.01 7.10 6.7 7 7.21 8.54 

FII Putih 
Khas, 

wangi Apel 
Kental Putih 

Khas, 
wangi Apel 

Kental Homogen Homogen 7.13 7.15 6.3 7 7.30 12.90 

FIII Putih 
Khas, 

wangi Apel 
Kental Putih 

Khas, 
wangi Apel 

Kental Homogen Homogen 7.03 7.09 7 7.5 12.02 13.89 

FIV 
Putih 

kekuningan 
Khas, 

wangi Apel 
Kental 

Putih 
kekuningan 

Khas, 
wangi Apel 

Kental Homogen Homogen 7.05 7.09 5.2 5.2 7.28 9.51 

FV Putih pucat 
Khas, 

wangi Apel 
Kental Putih pucat 

Khas, 
wangi Apel 

Kental Homogen Homogen 7.08 7.09 5.6 5.6 7.20 8.80 

FVI Putih Krem 
Khas, 

wangi Apel 
Kental Putih Krem 

Khas, 
wangi Apel 

Kental Homogen Homogen 7.11 7.13 6.5 6.5 4.05 4.85 
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Berdasarkan Tabel di atas, seluruh formulasi menunjukkan konsistensi warna, bau, dan tekstur yang stabil 
selama 1 minggu penyimpanan. Perbedaan warna antar formula disebabkan oleh variasi jenis dan konsentrasi 
ekstrak yang digunakan. Formulasi yang mengandung ekstrak stroberi cenderung berwarna lebih gelap 
dibandingkan formulasi dengan ekstrak wortel. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa seluruh formulasi tidak 
menunjukkan adanya partikel kasar pada kaca objek selama 1 minggu penyimpanan dan dinyatakan homogen. 
Hal ini menunjukkan bahwa proses pencampuran bahan telah menghasilkan distribusi yang merata dan memenuhi 
syarat sediaan (Wulandari, Monica, & Yoedistira, 2022). Hasil pengukuran pH menunjukkan bahwa seluruh 
formulasi memiliki nilai pH berkisar 7.01–7.15 yang stabil selama 1 minggu penyimpanan. Nilai pH tersebut telah 
memenuhi persyaratan SNI 16-4399-1996 yaitu 4.5–8.0 sehingga aman untuk digunakan pada kulit (Astuti, 
Widiana, & Hayat, 2024). Hasil uji daya sebar menunjukkan nilai 5.2–7.5 cm yang telah memenuhi syarat daya 
sebar sediaan lotion yaitu 5–7 cm. Beberapa formulasi menunjukkan peningkatan daya sebar pada minggu ke-1 
yang dapat disebabkan oleh perubahan viskositas selama penyimpanan. Hasil uji daya lekat menunjukkan bahwa 
seluruh formulasi memiliki daya lekat lebih dari 4 detik, yang memenuhi persyaratan sediaan lotion. Nilai daya lekat 
meningkat pada minggu ke-1 pada semua formulasi. FIII menunjukkan daya lekat tertinggi (12.02–13.89 detik) 
yang berkorelasi dengan konsentrasi ekstrak wortel yang lebih tinggi.  

 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Uji Viskositas Sediaan Lotion (Spindle 64, 20 rpm) 

 

Formulasi Waktu Torque (%) Viskositas (cP) 

FI Minggu ke-0 29 11.300 

 Minggu ke-1 38 12.200 

FII Minggu ke-0 29 11.203 

 Minggu ke-1 38 13.900 

FIII Minggu ke-0 31 11.504 

 Minggu ke-1 36 13.900 

FIV Minggu ke-0 33 11.395 

 Minggu ke-1 37 13.900 

FV Minggu ke-0 35 11.253 

 Minggu ke-1 35 13.900 

FVI Minggu ke-0 36 11.222 

 Minggu ke-1 34 13.900 

 
Hasil pengukuran viskositas menunjukkan bahwa seluruh formulasi memiliki nilai viskositas dalam rentang 

11.200–13.900 cP, yang sesuai dengan persyaratan viskositas lotion yaitu 10.000–25.000 cP. Nilai viskositas yang 
berada dalam rentang tersebut menghasilkan lotion yang ringan, mudah diaplikasikan, dan cepat menyerap ke 
dalam kulit (Rimadhani, Ma'ruf, Delfitriani, & Haris, 2025). 

Hasil uji aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode DPPH dengan asam askorbat sebagai standar. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa sediaan lotion yang mengandung ekstrak wortel dan apel pada Formulasi I memiliki 
nilai IC50 sebesar 189.66 μg/mL (kategori antioksidan lemah), Formulasi II memiliki nilai IC50 sebesar 138.67 
μg/mL (kategori antioksidan lemah), dan Formulasi III memiliki nilai IC50 sebesar 119.96 μg/mL (kategori 
antioksidan sedang). Peningkatan konsentrasi ekstrak Daucus carota dari 1% menjadi 5% menunjukkan 
peningkatan aktivitas antioksidan secara signifikan. Sementara itu, sediaan lotion yang mengandung ekstrak 
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stroberi dan apel pada Formulasi IV memiliki nilai IC50 sebesar 170.11 ppm (kategori antioksidan lemah), Formulasi 
V memiliki nilai IC50 sebesar 117.11 ppm (kategori antioksidan sedang), dan Formulasi VI memiliki nilai IC50 
sebesar 96.90 ppm (kategori antioksidan kuat). Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak stroberi dengan 
apel pada konsentrasi tertinggi memberikan aktivitas antioksidan yang paling baik. 

  
Tabel 4. Kadar Flavonoid Total dan Nilai IC50 Sediaan Lotion 

 

Formula Kandungan Zat Aktif Kadar Flavonoid Total (%) Nilai IC50 (μg/mL) 

FI Wortel 1% + Apel 0.5% 12.28 189.66 

FII Wortel 3% + Apel 0.5% 13.44 138.67 

FIII Wortel 5% + Apel 0.5% 14.27 119.96 

FIV Stroberi 0.5% + Apel 0.5% 14.13 170.11 

FV Stroberi 1% + Apel 0.5% 14.87 117.11 

FVI Stroberi 2% + Apel 0.5% 16.04 96.90 

 
Kadar flavonoid total tertinggi diperoleh pada Formulasi VI (Stroberi 2% + Apel 0.5%) sebesar 16.04%, diikuti 

oleh Formulasi V (14.87%) dan Formulasi III (14.27%). Terdapat korelasi positif antara peningkatan konsentrasi 
ekstrak dengan kadar flavonoid total. Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang berperan penting dalam 
aktivitas antioksidan melalui mekanisme penangkapan radikal bebas dan kelasi logam.  
 
PEMBAHASAN 

Semua formula (FI-FVI) stabil selama 1 minggu: organoleptis konsisten (putih-krem, wangi apel), homogen 
tanpa partikel kasar, daya sebar 5.2-7.5 cm, daya lekat >4 detik, dan viskositas sesuai rentang lotion (10.000-
25.000 cP). Peningkatan viskositas minggu ke-1 disebabkan interaksi pengemulsi (asam stearat, cetyl alcohol) 
dengan ekstrak, mirip temuan lotion stroberi stabil 8 minggu. Hal ini mendukung aplikasi harian tanpa perubahan 
signifikan. Aktivitas DPPH meningkat dengan konsentrasi: FIII (wortel 5% + apel 0.5%: IC50 119.96 ppm, sedang) 
dan FVI (stroberi 2% + apel 0.5%: 96.90 ppm, kuat), berkorelasi dengan flavonoid total tertinggi 16.04% pada FVI. 
β-Karoten wortel dan ellagat acid stroberi berkontribusi sinergis, serupa penelitian lotion wortel (sunscreen 
antioksidan) dan stroberi (IC50 <2 ppm sangat kuat). Kombinasi ini unggul karena efek pelengkap, melindungi kulit 
dari ROS lebih baik daripada sintetis (Golpour, Ferrão, Gonçalves, Correia, Blanco-Marigorta, & Guiné, 2021). 

Penelitian ini selaras dengan penelitian lain yaitu : Ekstrak stroberi (Fragaria ananassa) diketahui memiliki 
aktivitas antioksidan yang tinggi karena kandungan senyawa fenolik seperti flavonoid dan anthocyanin. Aktivitas 
antioksidan tersebut dibuktikan melalui metode DPPH dan ABTS yang menunjukkan kemampuan scavenging 
radikal bebas yang signifikan serta berkorelasi dengan kandungan total fenolik (Seke, Adiamo, Sultanbawa, & 
Sivakumar, 2023). Selain itu, peningkatan konsentrasi ekstrak stroberi dalam formulasi juga dilaporkan dapat 
meningkatkan aktivitas antioksidan, dengan nilai IC₅₀ mencapai sekitar 69.45 ppm yang tergolong sebagai 
antioksidan kuat (Wijayanto, Herdianty, & Budiawan, 2025).  

Ekstrak apel juga diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi karena kandungan senyawa flavonoid 
seperti quercetin dan katekin. Kandungan flavonoid pada apel dilaporkan mencapai sekitar 22.90 mg/kg untuk 
quercetin-3-rhamnoside dan 21.19 mg/kg untuk katekin, yang berkontribusi signifikan terhadap aktivitas antioksidan 
berdasarkan uji DPPH dan FRAP. Selain itu, peningkatan kadar senyawa fenolik dan flavonoid menunjukkan 
hubungan yang sebanding dengan peningkatan aktivitas antioksidan dalam ekstrak apel (Cvetković, Bajić, Belović, 
Pezo, Dragojlović, Šimurina, & Eder, 2024). Ekstrak Wortel (Daucus carota) mengandung senyawa bioaktif seperti 
flavonoid, β-karoten, serta vitamin A dan C yang berperan sebagai antioksidan alami. Kadar flavonoid dalam 
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ekstrak wortel dilaporkan mencapai 267.70 ± 9.54 mg 
QE/g pada fraksi n-heksan, yang menunjukkan 
potensi antioksidan yang tinggi (Qonitah, Khasanah, 
& Ahwan, 2025).  
 
SIMPULAN 

Formulasi sediaan lotion yang mengandung 
kombinasi ekstrak wortel dan stroberi dengan apel 
berhasil dibuat dalam enam formula yang memenuhi 
persyaratan mutu fisik meliputi organoleptis, 
homogenitas, pH (7.01–7.15), daya sebar (5.2–7.5 
cm), daya lekat (>4 detik), dan viskositas (11.200–
13.900 cP). Aktivitas antioksidan terbaik diperoleh 
pada Formulasi VI (ekstrak stroberi 2% + apel 0.5%) 
dengan nilai IC₅₀ 96.90 ppm (kategori antioksidan 
kuat) dan kadar flavonoid total tertinggi sebesar 
16.04%. Kombinasi ekstrak tanaman dalam sediaan 
lotion menunjukkan potensi sebagai produk 
perawatan kulit alami dengan aktivitas antioksidan 
yang baik. 
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